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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Berdasarkan ijudul iyang ipenulis isusun ipada ipenelitian iini iadalah 

pendekatan ikualitatif, ipendekatan ikualitatif isendiri iadalah isuatu iproses 

penelitian iyang iberdasarkan imetodologi iyang imenyelidiki isuatu 

fenomena sosial idan imasalah-masalah iyang iterjadi ipada imanusia. iPada 

ipendekatan ini, ipenulis imembuat isuatu igambaran ikompleks, imeneliti 

ikata-kata, laporan iterinci idari ipandangan iresponden, idan imealakukan 

istudi ipada situasi iyang ialami.
23

 

Penelitian iini ibertujuan iuntuk imengamati ikasus iserta 

mengungkapkan imakna idi ibalik irealita idengan icara imelakukan 

penafsiran iterhadap ifenomena-fenomena isosial iyang iditeliti idengan 

mengembangkan ipengertian, ikonsep-konsep idari ipermasalahan itersebut 

yang ipada iakhirnya imenjadi iteori.
24

 iOleh ikarena iitu, ipenelitian iyang 

penulis ilakukan iberdasarkan ifenomena iyang idi ianggap ibermasalah antara 

teori idan ipraktek idi imasyarakat. 

Jenis ipenelitian iini iadalah ipenelitian iyuridis iempiris iyaitu 

penelitian iyang idilakukan isecara ilangsung idi itempat ilokasi idi 

ilapangan 

                                                           
23Limas Dodi, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 2015), 61. 
24 Afifudin, Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: CV Pustaka Setia, 

2009), 61. 
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tempat iterdapatnya imasalah iyang iditeliti.
25

 Penelitian lapangan juga 

berguna untuk mendapatkan gambaran jelas dan nyata terkait permaslahan 

yang diteliti oleh penulis. Dalam prakteknya penelitian lapangan dilakukan 

pada Pengadilan Agama Kabupaten Kediri untuk meneliti perjanjian 

perdamaian dalam pembagian harta gono gini pada perkara gugatan dengan 

Nomor 2020/Pdt.G/2019/PA.Kab.Kdr dalam pertemuan mediasi. 

B. Sumber Data 

Adapun iyang idimaksud isumber idata idalam ipenelitian iadalah 

isumber iinformasi iyang imemberikan igambaran iutama itentang iada 

itidaknya imasalah iyang iditeliti.
26

 Sumber idata iini idibagi imenjadi 

isumber idata iprimer, isumber idata isekunder idan isumber idata itersier.
27

 

1. Sumber idata iprimer iyaitu idata iyang idiperoleh idari isumber 

iutama melalui iprosedur idan iteknik ipengambilan idata iyang 

iberupa iinterview dan iobservasi.
28

 Terkait idengan ifokus ipenelitian 

iyang idiperoleh secara langsung dari ipihak-pihak i(narasumber) 

iyang iterlibat idalam iproses penelitian. iSumber idata iprimer iuntuk 

ipenelitian iini imenggunakan pengambilan idata iberupa iwawancara 

idengan ihakim yang menetapkan perjanjian perdamaian dalam 

pembagian harta gono gini pada perkara gugatan dengan Nomor 

2020/Pdt.G/2019/PA.Kab.Kdr dalam pertemuan mediasi.  

                                                           
25 Andi Prastowo, Metodologi Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian 

(Yogyakarta: Ar–Ruzz Media, 2014), 183. 
26 Afifudin, Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV Pustaka Setia, 

2009), 17. 
27 Husain Umar, Metodologi Penelitian Untuk Skripsi Dan Tesis (Jakarta: Grapindo Persada, 

2003), 42. 
28 Saifudin Azwar, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), 36. 
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2. Sumber idata iSekunder, iyaitu idata iyang diperoleh dari ibuku–buku 

atau iliterature-literatur iterkait. iData iyang digunakan ialah 

perjanjian perdamaian dalam pembagian harta gono gini pada perkara 

gugatan dengan Nomor 2020/Pdt.G/2019/PA.Kab.Kdr dalam 

pertemuan mediasi, Undang-Undang Republik iIndonesia Nomor 1 

Tahun i1974 Tentang Perkawinan, Buku Kompilasi Hukum Islam di 

Indonesia merupakan implementasi dari Instruksi Presiden Republik 

Indonesia Nomor I Tahun 1991 tentang Penyebaran Kompilasi 

Hukum Islam yang telah ditindak lanjuti dengan ditetapkannya 

Keputusan Menteri Agama Nomor 154 Tahun 1991 tentang 

Pelaksanaan Instruksi Presiden Republik IndonesiaNomor 1 Tahun 

1991. 

3. Sumber idata itersier, iyaitu ibahan iyang imemberikan ipenjelasan 

terhadap ibahan idata iprimer idan isekunder. 

C. Metode Pengumpulan Data 

Metode ipengumpulan idata imerupakan isuatu iyang isangat ipenting 

dalam ipenelitian, ikarena imetode iini iuntuk imendapatkan idata iyang 

diperlukan. iKeberhasilan ipenelitian isebagian itergantung ipada iteknik- 

teknik ipengumpulan idata iyang idigunakan. iDalam ipenelitian iini imetode 

pengumpulan idata iyang idiperlukan iadalah: 

 

 

1. Metode Wawancara/ Interview 
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Wawancara merupakan alat rechekingiatau ipembuktian iinformasi 

atau iketerangan iyang idiperoleh isebelumnya. iTeknik iwawancara 

adalah isuatu ikombinasi iverbal iatau ipercakapan iyang imemerlukan 

kemampuan responden iuntuk merumuskan sebuah pemikiran serta 

perasaan iyang itepat iatau iproses itanya ijawab idalam penelitian yang 

berlangsung ilisan, idimana idua iorang iatau ilebih bertatap muka 

mendengarkan isecara ilangsung iinformasi-informasi iatau 

iketerangan.
29

 

Metode iwawancara iini imerupakan imetode iyang iefektif iuntuk 

mengumpulkan iinformasi seluas-luasnya dariinarasumber iyang 

berkaitan idengan ipenelitian. iMenurut iSetyadi wawancara imerupakan 

suatu ipercakapan iyang idiarahkan ipada isuatu masalah itertentu idan 

merupakan iproses itanya ijawab ilisan idimana idua orang iatau ilebih 

berhadapan isecara ifisik. Sebagai iprakteknya metode wawancara iini 

guna imendapatkan data iyang imaksimal isecara ilangsung 

mewawancarai inarasumber idari imajelis ihakim itentang perjanjian 

perdamaian dalam pembagian harta gono gini pada perkara gugatan 

dengan Nomor 2020/Pdt.G/2019/PA.Kab.Kdr dalam pertemuan mediasi. 

2. Metode iObservasi iatau iPengamatan 

Observasi adalah imetode iyang idigunakan iuntuk imengumpulkan 

data idengan ipengamatan idan ipencatatan iserta isistematis iterhadap 

                                                           
29 Cholid Narbuko, Abu Ahmad, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 83. 
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gejala-gejala iyang iditeliti.
30

 iMenurut iKartono iobservasi iadalah istudi 

yang idisengaja idan isistematis itentang ifenomena-fenomena isosial 

gejala-gejala ipsikis idengan ijalan ipengamatan.
31

 Metode iobservasi iini 

digunakan iuntuk imemperoleh idata tentang perjanjian perdamaian 

dalam pembagian harta gono gini pada perkara gugatan dengan Nomor 

2020/Pdt.G/2019/PA.Kab.Kdr dalam pertemuan mediasi. 

3. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk mengumpulkan 

data idari ibenda-benda itertulis, ibuku-buku, majalah, idokumen iyang 

berkaitan idengan perjanjian perdamaian dalam pembagian harta gono gini 

pada perkara gugatan dengan Nomor 2020/Pdt.G/2019/PA.Kab.Kdr dalam 

pertemuan mediasi. iMenurut Bugin iteknik, idokumentasi iadalah isalah 

satu imetode ipengumpulan data iyang idigunakan idalam ipenelitian 

isosial untuk imenelusuri idata historis imeski ipada imulanya ijarang 

idiperhatikan dalam ipenelitian. Namun ipada imasa ikini imenjadi isalah 

isatu ibagian yang itak terpisahkan idalam ipenelitian iKualitatif.
32

 

D. Analisis Data 

Pada penelitian kualitatif, analisis data merupakan iproses imencari 

dan imenyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara 

mengorganisasikan data kedalam ikategori, imenjabarkan ikedalam iuni 

                                                           
30 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rieneka Cipta, 

2000), 149. 
31 Ibid.,143. 
32 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rieneka Cipta, 

2000), 177. 
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unit, imelakukan sintesa, dipelajari idan imembuat ikesimpulan isehingga 

mudah idipahami idiri sendiri imaupun iorang ilain.
33

 

Tujuan ianalisa idata ikualitatif iyaitu iagar ipeneliti imendapatkan 

makna ihubungan ivariable-variabel isehingga idapat idigunakan iuntuk 

menjawab imasalah iyang idirumuskan idengan ipenelitian, iprinsip pokok 

teknik ianalisis idata ikualitatif iadalah imengelola idan imenganalisis 

data-data iyang iterkumpul imenjadi idata iyang isistematik, iteratur, 

terstruktur idan imempunyai imakna.
34

 

Penelitian ikualitatif ijuga imerupakan iupaya imencari idata idan 

menata icatatan ihasil iobservasi idan iwawancara iserta imenjabarkan data 

yang ilainnya, iuntuk imeningkatkan ipemahaman ipeneliti itentang 

permasalahan idan itema iyang iditeliti iserta imenyajikan isebagai temuan 

bagi iorang ilain idan iuntuk imeningkatkan ipemahaman itersebut analisis 

perlu idilanjutkan idengan imencari imakna. 

Teknik ianalisis idata iyang idigunakan idalam ipenelitian iini 

adalah iteknik ideskriptif idengan imembuat igambaran iyang isistematis 

dan iaktual. iAnalisisnya idilakukan idengan i3 icara: 

1. Reduksi Data atau Penyederhanaannya (Data Reduction) 

Reduksi idata adalah iproses ipemilihan, ipemutusan iperhatian, 

pada penyederhanaan ipengabstrakan idan itransformasi idata imentah 

atau idata ikasar iyang imuncul idari icatatan-catatan itertulis idi 

lapangan. iReduksi idata idapat idilakukan idengan imembuat 

                                                           
33 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV Alfabeta, 2014), 89. 
34 Ariesto Hadi Sutopo, Adrianus Arief, Terampil Mengolah Data Kualitatif dengan NVNO, 

(Jakarta: Prenada Media Group, 2010), 47. 



59 
 

 
 

ringkasan, imengembangkan isistem ipengkodean, imenelusuri itema, 

dan imenuliskan imomen. 

2. Paparan atau Sajian Data (data display) 

Penyajian idata iadalah iproses ipenyusunan iinformasi iyang 

kompleks ikedalam ibentuk isistematis, isehingga imenjadi ibentuk 

yang isederhana idan iselektif, iserta idapat idipahami imaknanya. 

Penyajian idata idimaksudkan iuntuk imenentukan ipola-pola 

bermakna, iserta imemberikan ikemungkinan iadanya ipenarikan 

kesimpulan idan ipengambilan ikeputusan. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan adalah langkah terakhir iyang idilakukan 

peneliti idalam imenganalisis idata isecara iterus imenerus ibaik ipada 

saat ipengumpulan idata iatau isetelah ipengumpulan idata. iPada 

awalnya ikesimpulan ibisa idibuat ilonggar idan iterbuka, ikemudian 

meningkat imenjadi ilebih irinci idan imengakar ipada ipokok itemuan. 

Kesimpulan iakhirnya idirumuskan isetelah ipengumpulan idata 

terhitung ipada ikesimpulan-kesimpulan icatatan ilapangan, 

pengkodean, ipenyimpanan idata idan imetode ipencarian iulang iyang 

dilakukan. 

E. Kehadiran Penelitian 

Untuk imendapatkan idata iyang idibutuhkan, imaka idalam 

ipenelitian kualitatif yang imenjadi iinstrumen ikunci ipenelitian iadalah 
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peneliti isendiri. Sejauh imana ia dapat memahami gejala iyang iditeliti.
35

 

Peneliti iterjun langsung ike lapangan, melakukan riset iuntuk 

mengumpulkan isejumlah informasi yang dibutuhkan dengan cara 

mengamati, bertanya, dan menganalisis data yang iada, akhirnya imenjadi 

hasil ipenelitian. iMaka kehadiran ipeneliti imenjadi isyarat ikeberhasilan 

penelitian iini. 

Sebagai ikey iinstrument, ipeneliti imenyiapkan ialat iobservasi, 

pedoman ipenelitian idokumentasi idan iberbagai idaftar ipertanyaan iyang 

akan idisampaikan ikepada iinforman iatau inarasumber.
36

 iHal iini 

berfungsi sebagai ipedoman iuntuk imemudahkan ipeneliti idalam 

melakukan wawancara imaupun idokumentasi isehingga idapat idiperoleh 

data isecara detail itentang perjanjian perdamaian dalam pembagian harta 

gono gini pada perkara gugatan dengan Nomor 

2020/Pdt.G/2019/PA.Kab.Kdr dalam pertemuan mediasi. Sehingga iuntuk 

menjamin ikeaslian idata, ipeneliti imenggunakan inote idan recording 

untuk imencatat idan imerekam isetiap iinfromasi ipenting iyang berkaitan 

dengan ipermasalahan iyang iditeliti. 

F. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah itempat idimana isuatu ipenelitian 

idilakukan. Berkaitan idengan iitu, imaka ipenelitian iini idilakukan idi 

idaerah iNgasem, tepatnya idi iPengadilan iAgama iKabupaten iKediri, 

iJawa iTimur. iPeneliti memilih ilokasi idan iinstansi itersebut iterdapat 
                                                           
35 Burhan Ashshofa, Metodo Penelitian Hukum, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), 58 
36 Djaman Satori, Aan Komariyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2013), 

62–63. 
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ipermasalahan iyang imenarik untuk iditeliti iyaitu perjanjian perdamaian 

dalam pembagian harta gono gini pada perkara gugatan dengan Nomor 

2020/Pdt.G/2019/PA.Kab.Kdr dalam pertemuan mediasi. 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

1. Perpanjangan iwaktu keikutsertaan ipeneliti, iyaitu iagar ipeneliti 

ihasilnya benar-benar sesuai idengan yang diharapkan, maka peneliti 

imenggunakan perpanjangan iwaktu iyang isudah iditentukan. 

2. Ketekunan ipengamatan idan ikedalaman iobservasi, idengan imaksud 

menemukan iciri-ciri idan iunsur-unsur iatau iisu iyang idicari idan 

kemudian imemusatkan idiri ipada ihal-hal itersebut isecara irinci. 

3. Triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data dengan 

memanfaatkan berbagi isumber idata iyang lain iuntuk ikeperluan 

pengecekan atau sebagai ipembanding idata ihasil ipengamatan, ihasil 

wawancara dan ihasil idari idata idokumen iterkait. 

H. Tahap-Tahap Penelitian 

Penyelesain penelitian ini meliputi empat tahap yaitu: 

1. Tahap Sebelum ke Lapangan 

Meliputi ikegiatan imenyusun iproposal ipenelitian, ikembali fokus 

penelitian, imenghubungi ilokasi, mengurus perizinan ipenelitian ikepada 

dosen ipembimbing, idan iseminar proposal penelitian. 

2. Tahap Setelah Kelapangan 

Meliputi kegiatan ipengumpulan idata iatau iinformasi iyang 

iterkait dengan fokus ipenelitian idan ipencatatn idata. 
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3. Tahap Analisa Data 

Meliputi klasifikasi data, pengecekan keabsahan idata idan isumber 

imakna. 

4. Tahap Penulisan Laporan 

Meliputi ikegiatan imenyusun ihasil ipenelitian, ikonsultasi ihasil 

penelitian, iperbaikan ihasil ikonsultasi ipenelitian, ipengurusan ihasil 

kelengkapan ipersyaratan iujian imunaqosah.
37

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
37 Lexy J. Moleung, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosada Karya, 2002), 175–

178 . 


